
 

KAJIAN GAYA BELAJAR DAN KAITANNYA DENGAN KOMPETENSI 

BELAJAR IPA BIOLOGI PESERTA DIDIK MTs KECAMATAN  

RUMBAI TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

 

 

 

TESIS 

 

  

 

 

 
 

 

 

 

SAHARUDDIN 

NIM. 15177038 

 

 

 

 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan 

dalam mendapatkan gelar Magister Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2018 



i 

 

Saharuddin. 2018. Study of Learning Style and its Relation to The Biology 

Learning Competence of Student in Rumbai District in Academic Year 

2017/2018. Thesis, postgraduate Program State University of Padang 
 

Saharudin
1
, Ramadhan Sumarmin

2
  

   1
Student of Biology Educatoins Program Study PPS FMIPA, Universitas Negeri Padang 

 
2
Lecturer of Matchematics Educations Program Study PPS FMIPAUniversitas Negeri Padang 

 

Abstract 
 

Learning style is one of the students’ characteristics that must be considered 

by the teacher. Learning style is ability of a person to absorb and manage knowledge 

or information in order to achieve learning achievement and improve the competence 

of students. One of the causes of low competency students is the students do not 

know the learning style that they have and educators pay less attention to the learning 

styles of the students. This study aims to show the students’ learning styles of 

auditorial, visual and kinesthetic in Mts Rumbai and show the relationship between 

students’ learning styles in Biology to the students' learning competencies. 

The type of this research is correlation descriptive study. The data is 

qualitative and quantitative data. Quantitative data obtained from questionnaires, 

observation and documentation of student learning outcomes, while qualitative data 

obtained from interviews with Biology teachers. The sample in this study was the 

eighth grade students of MTs Rumbai Pekanbaru consist of 3 Madrasah Tsanawiyah 

and 2 Islamic Boarding Schools with 348 students of 14 classes. The data were 

analyzed by using simple regression analysis to explain the effect of learning styles 

toward learning outcomes of students. 

The result of this study showed that the students’ learning styles of Madrasah 

Tsanawiyah and Pondok Pesantren Rumbai in visual category is 57.5% (200 student) 

in the auditory category is 24.9% (87 student) and in kinesthetic category is 18.2% 

(61 student). Based on the simple regression correlation test, it is known that there is 

a strong relationship between learning styles and students’ learning outcomes of 

Biology in Madrasah Tsanawiyah and Rumbai Islamic Boarding School. Teachers 

should pay attention to the learning styles of students so that learning activities 

become more interesting and useful for the students. 
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ABSTRAK 

Saharuddin. 2018. “Kajian Gaya Belajar dan Kaitannya Dengan Kompetensi 

Belajar IPA Biologi Peserta Didik MTs Kecamatan Rumbai Tahun Pelajaran 

2017/2018”. Thesis, Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang 

 

Gaya belajar merupakan kemampuan seseorang untuk  menyerap dan 

kemudian mengelola pengetahuan atau informasi dalam rangka mencapai prestasi 

belajar dan meningkatkan kompetensi peserta didik. Penyebab rendahnya 

kompetensi peserta didik  adalah belum mengetahui gaya belajar yang dimilikinya 

dan pendidik kurang memperhatikan tentang gaya belajar peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan gaya belajar auditorial, visual dan kinestetik pada 

peserta didik MTs Rumbai dan mengungkapkan hubungan gaya belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPA Biologi terhadap kompetensi belajar peserta didik.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptive corelation. Data dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif didapat dari 

angket, observasi dan dokumentasi hasil belajar peserta didik, sedangkan data 

kualitatif didapat dari wawancara dengan pendidik IPA Biologi. Sampel pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs Kecamatan Rumbai Pekanbaru 

berjumlah 3 MTs dan 2 Pondok Pesantren sebanyak 14 kelas, jumlah peserta didik 

348 orang. Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi sederhana untuk mengungkap gaya belajar  dengan hasil belajar peserta didik.  

Hasil penelitian diketahui gaya belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah 

dan Pondok Pesantren Rumbai secara keseluruhan adalah rata-rata visual 57,4% (200 

peserta didik) rata-rata auditorial 24,9% (87 peserta didik) dan rata-rata kinestetik 

17,6% (61 peserta didik). Berdasarkan uji korelasi regresi sederhana maka diketahui 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara gaya belajar dengan hasil belajar IPA 

Biologi peserta didik MTs Rumbai. Pendidik sebaiknya harus memperhatikan gaya 

belajar peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik serta 

bermanfaat bagi peserta didik. 

 

 

Kata kunci: gaya belajar, IPA biologi, kompetensi belajar 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya manusia untuk memanusiakan manusia. Sebagai 

makhluk ciptaan Tuhan, manusia memiliki kemampuan berbahasa dan berakal 

pikiran, sehingga mampu mengembangkan dirinya menjadi makhluk yang 

berbudaya. Hamalik (2011), pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan lingkungannya, sehingga menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara dekat dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sutikno (2009), belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh sesuatu perubahan yang baru, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Definisi tersebut 

menunjukkan bahwa hasil dari belajar ditandai dengan adanya perubahan, yaitu 

perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas 

tertentu. Perubahan ini berhubungan dengan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Pasal 19 Tahun 2013 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, disebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Mengisyaratkan pendidik 
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harusnya memperhatikan karakteristik peserta didik agar proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara optimal. 

Proses pembelajaran lebih berpusat kepada pendidik dan menekankan 

kepada aspek pengetahuan saja, akibatnya peserta didik cenderung pasif dan dua 

kompetensi lainnya menjadi terabaikan. Jika hal ini terus berlanjut, maka tujuan 

pendidikan yang dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 

tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan tidak tercapai dengan baik. 

Karakteristik peserta didik yang perlu dikenali pendidik adalah gaya belajar. 

Gaya belajar adalah cara seseorang untuk menyerap, mengatur, dan mengolah 

bahan pelajaran. Rose (2012), terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik. Seseorang memiliki gaya belajar visual akan 

belajar dengan melihat sesuatu seperti gambar atau diagram, auditori lebih suka 

belajar melalui mendengar sesuatu seperti kaset audio, ceramah, diskusi ataupun 

debat, sedangkan kinestetik cenderung belajar melalui aktivitas fisik dan lebih 

memilih untuk terlibat langsung dalam setiap proses yang terjadi. Pendidik harus 

mengenali gaya belajar peserta didik maka dapat menentukan strategi ataupun 

model pembelajaran yang efektif, sehingga peserta didik akan belajar dengan 

lebih mudah.  

Gaya belajar merupakan kemampuan seseorang untuk menyerap dan 

kemudian mengelola pengetahuan atau informasi dalam rangka mencapai prestasi 

belajar dan meningkatkan kualitas pendidikan. Gaya belajar dibagi tiga yaitu gaya 

belajar visual melalui apa yang dilihat, auditori melalui apa yang didengar, dan 

kinestetik melalui melakukan kegiatan (Gunawan, 2012). Peserta didik ada yang 
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memilih belajar dengan melihat,  ada yang belajar dengan mendengarkan dan 

ada yang belajar dengan melakukan kegiatan, hal ini menunjukkan peserta didik 

memiliki gaya belajar berbeda-beda, walaupun masing-masing dari peserta didik 

belajar menggunakan ketiga modalitas  ini  pada tahapan tertentu, kebanyakan 

orang lebih cenderung pada salah satu diantara ketiganya. 

Peserta didik dapat mencapai kompetensi belajar dengan optimal, maka 

harus terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, salah satu cara peserta didik 

dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran adalah mempertimbangkan gaya 

belajar dalam setiap kegiatan pembelajaran. Kesesuaian gaya belajar dengan gaya 

pengajaran yang distrukturkan bagi peserta didik berpengaruh terhadap hasil 

belajar, maka peserta didik berpenampilan jauh lebih baik dalam ujian 

dibandingkan dengan peserta didik lain yang gaya belajarnya tidak sesuai dengan 

gaya pengajaran yang distrukturkan oleh pendidik (Pranata, 2002). Kebanyakan 

peserta didik tidak mengenali tipe gaya belajarnya sendiri, sehingga mereka tidak 

dapat mengoptimalkan proses penyerapan informasi Ilmu Pengetahuan Alam 

dengan baik yang sehingga kemampuan berpikir reflektif matematisnya juga 

kurang baik. Selain peserta didik pendidik juga harus memahami dan mengenali 

gaya belajar peserta didiknya sehingga pendidik dapat menciptakan pembelajaran  

yang mendekati ketiga tipe belajar tersebut dan dapat membimbing peserta didik 

dalam mengoptimalkan gaya belajarnya masing-masing untuk memahami tujuan 

pembelajaran 

Nasution (2003) jika metode belajar telah ditetapkan dan tidak menunjukkan 

hasil yang diharapkan maka alternatif lain yang dapat dilakukan oleh pendidik 
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secara individual dalam proses pembelajaran yaitu atas dasar pemahaman 

terhadap gaya belajar peserta didik. 

De Porter (2003) menyatakan bahwa mengetahui gaya belajar yang berbeda 

telah membantu para pendidik dimanapun untuk dapat mendekati semua atau 

hampir semua peserta didik hanya dengan menyampaikan informasi dengan gaya 

yang berbeda-beda. Bila pendidik mengetahui gaya belajar masing-masing peserta 

didik maka maksud pendidik akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik, 

dengan demikian akan memberi persepsi yang positif bagi peserta didik tentang 

cara pendidik tersebut mengajar. Aktivitas belajar dapat tercapai sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan, gaya belajar peserta didik harus dipahami oleh pendidik. 

Gaya belajar merupakan kunci untuk  mengembangkan kinerja dalam pekerjaan 

sekolah dan dalam situasi antar pribadi, dengan begitu gaya  belajar akan 

mempengaruhi seseorang dalam menyerap dan mengolah informasi sehingga 

akan mempengaruhi prestasi yang dicapai. Pendidik dan sekolah dihadapkan 

dengan tantangan untuk mencapai kebutuhan semua peserta didik, tanpa terlepas 

dari tingkat akademis, sosial dan tingkat kemajuan peserta didik. Kelas pada 

setiap sekolah berisi campuran peserta didik dengan tingkat kemampuan dan 

kebutuhan yang berbeda. Alasan inilah gaya belajar penting untuk diketahui 

karena setiap peserta didik pada dasarnya memiliki perbedaan dalam kemampuan 

menerima pelajaran. Tugas pendidik salah satunya adalah mengenali gaya belajar 

peserta didik yang berbeda-beda dan memanfaatkannya dalam pembelajaran 

untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif. Pendidik sebagai fasilitator dan 

motivator dalam mengoptimalkan proses belajar mengajar peserta didik, harus 
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mengerti gaya belajar peserta didik yang dapat mengaktifkan dalam belajar 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi peserta didik dan dapat memenuhi 

ketiga jenis gaya belajar, sehingga peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 

belajar dan meningkatkan kompetensi peserta didik, baik yang memiliki gaya 

belajar visual, auditorial maupun kinestetik. 

Pengetahuan pendidik tentang gaya belajar membantu untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang multi indrawi yang melayani sebaik mungkin kebutuhan 

individual peserta didik. Memanfaatkan konsep keragaman dan menerima gaya 

belajar yang berbeda-beda, pendidik menjadi lebih efektif dalam menetukan 

strategi pengajaran dan peserta didik akan belajar dengan lebih percaya diri. 

Berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitian dengan judul “Kajian 

Gaya Belajar dan Kaitannya dengan Kompetensi Belajar Ipa Biologi Peserta 

Didik Mts di Kecamatan Rumbai Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasikan masalah pada penelitian 

sebagai berikut ini. 

1. Gaya belajar peserta didik kurang dipertimbangkan oleh pendidik. 

2. Rendahnya kompetensi belajar peserta didik. 

3. Faktor gaya belajar peserta didik belum banyak diungkap melalui 

penelitian bidang pendidikan. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian ini pada gaya belajar peserta didik yang 

dilihat adalah visual, audio, dan kinestetik. 
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Belum dipertimbangkan gaya belajar untuk meningkatkan hasil belajar pada 

kompetesni pengetahuan mata pelajaran IPA biologi peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah. 

1. Bagaimana persentase komparasi gaya belajar audio, visual, dan kinestetik 

pada peserta didik MTs Rumbai? 

2. Bagaimana hubungan gaya belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 

Biologi di MTs kelas VIII terhadap kompetensi belajar peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 

1. Mengungkapkan persentase gaya belajar audio, visual, dan kinestetik pada 

peserta didik MTs Rumbai. 

2. Mengungkapkan hubungan gaya belajar terhadap kompetensi 

pengetahuan mata pelajaran IPA Biologi peserta didik MTs kelas VIII. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan maka manfaat 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagi para peneliti kependidikan dapat digunakan sebagai literatur dalam 

penelitian yang lebih lanjut dan relevan dimasa yang akan datang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pendidik IPA Biologi untuk memahami gaya 

belajar peserta didik sehingga dapat membantu peserta didik dalam 

memahami pelajaran dengan baik. 
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3. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pendidik terkait dengan kaitan 

gaya belajar di sekolah untuk memperbaiki proses pembelajaran Biologi. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

a. Gaya belajar erat hubungannya dengan kompetensi belajar IPA Biologi dan 

dapat disimpulkan secara keseluruhan MTs dan Pondok Pesantren yang ada 

dirumbai gaya belajar visual 57,5% (201 orang) kategori dominansi sangat 

tinggi, gaya belajar auditorial 24,9% (87 orang) kategori dominansi sangat 

tinggi dan gaya belajar kinestetik 17,6% ( 60 orang) kategori dominansi 

sedang. Gaya belajar dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan belajar IPA 

Biologi MTs kelas VIII Rumbai. 

b. Terdapat hubungan yang signifikan gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik terhadap kompetensi belajar IPA Biologi peserta didik di MTs 

kelas VIII Rumbai. 

1. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa kajian gaya belajar memiliki kaitan dengan kompetensi belajar IPA Biologi 

peserta didik. Berdasarkan hal tersebut mengetahui gaya belajar peserta didik 

dapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan dalam proses pembelajaran 

dan meningkatkan keterampilan peserta didik serta kompetensi belajar peserta 

didik kompetensi pengetahuan,  sikap dan keterampilan. Mengetahui gaya belajar 

peserta didik harus dirancang  dengan hati-hati dan mempertimbangkan unsur-
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unsur yang terkait yang mendukung efektifitas gaya belajar. Jika unsur unsur 

tersebut dapat dipenuhi dengan baik maka gaya belajar peserta didik dapat 

dikenali dan diketahui dengan baik dan sukses seperti yang terdapat didalam teori 

dan penelitian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan implikasinya, maka penulis 

mengajukan saran-saran kepada pihak yang terkait dengan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Sekolah/Yayasan hendaknya memperhatikan gaya belajar peserta didik 

dengan cara memberikan kesempatan dan kemudahan bagi pendidik untuk 

mengembangkan diri melalui seminar dan pelatihan serta mengevaluasi 

kemajuan gaya belajar peserta didik.  

2. Sekolah/Yayasan memberi kesempatan dan peluang seluas-luasnya pada 

pendidik untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam 

melaksanakan tugas dibidang pendidikan dan pengajaran, seperti mengadakan 

pelatihan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan, sehingga potensi 

pendidik bisa dikeluarkan secara optimal pada akhirnya memberikan manfaat 

serta kontribusi yang lebih baik untuk Sekolah/Yayasan. 

3. Bagi pendidik hendaknya mampu menciptakan pembelajaran yang melibatkan 

banyak gaya belajar secara bersamaan melalui aktifitas yang sesuai dengan 

karakteristik belajar peserta didik yang selanjutnya memberikan solusi pada 

peningkatan cara belajar peserta didik. 
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4. Setelah mengetahui kecenderungan gaya belajar, setiap peserta didik 

diharapkan untuk memanfaatkan gaya belajar dalam belajar atau memahami 

informasi 

5. Penelitian ini masih dapat dikembangkan dan diperluas dengan memperdalam 

variabel-variabel yang diteliti maupun ditambahkan dengan variabel lain 

sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh gaya belajar terhadap kompetensi 

belajar peserta didik. 
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